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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh Control Value Theory 
Achievement Emotions (CVTAE) terhadap pengalaman wisata dan niat wisatawan untuk 
kembali berkunjung (revisit intention) ke Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan, 
Kota Bukittinggi. CVTAE menjelaskan bagaimana emosi yang terkait dengan 
pencapaian dipengaruhi oleh persepsi kontrol dan nilai yang diberikan individu 
terhadap situasi tertentu. Pengalaman wisata yang berkesan dapat mempengaruhi 
emosi positif dan negatif yang dirasakan oleh wisatawan, yang pada gilirannya 
mempengaruhi niat mereka untuk mengunjungi destinasi tersebut kembali. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis, penelitian ini menggali 
pengalaman wisatawan melalui wawancara mendalam dan observasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan, storytelling yang menarik, dan inovasi dalam 
aktivitas wisata sangat berperan dalam menciptakan pengalaman yang positif, yang 
berujung pada peningkatan niat wisatawan untuk kembali ke Taman Margasatwa dan 
Budaya Kinantan. Temuan ini memberikan rekomendasi untuk pengembangan 
destinasi wisata yang lebih inovatif dan menarik di Taman Margasatwa dan Budaya 
Kinantan Bukittinggi. 
 
 
 
 
 
Kata Kunci: Control Value Theory Achievement Emotions, Pengalaman wisata, Niat kunjungan   
                    kembali, Taman Margasatwa, dan Budaya Kinantan Bukittinggi. 
  
 

Pariwisata telah menjadi salah satu sektor utama dalam 
ekonomi global (Gabor dkk, 2023). Aktivitas pariwisata 
mengalami peningkatan permintaan yang stabil (Bhuiyan 
dkk, 2024) serta memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap pendapatan (Wang & Bai, 2023), pertumbuhan 
ekonomi (Singh & Alam, 2024) dan meningkatkan lapangan 
kerja suatu negara (Chu dkk, 2024). Secara global, industri 
pariwisata telah berkembang pesat dan menjadi salah satu 
sumber pendapatan utama bagi banyak negara. Dengan 
semakin mudahnya akses transportasi dan informasi, 
perjalanan wisata menjadi semakin populer di kalangan 
masyarakat luas. Hal ini mendorong destinasi wisata untuk 
terus berinovasi dan meningkatkan kualitas pelayanan serta 
pengalaman yang ditawarkan kepada wisatawan (Mihardja 
dkk, 2023).  

Pariwisata di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar 
dengan kekayaan alam dan budaya yang beragam, mulai dari 
Sabang hingga Merauke, Indonesia menawarkan berbagai 
destinasi wisata yang unik dan mempesona, mulai dari pantai 

yang indah, pegunungan yang menantang, hingga situs 
budaya dan sejarah yang kaya akan cerita (Al-Bakry, 2023). 
Pemerintah Indonesia terus berupaya untuk 
mengembangkan sektor pariwisata melalui berbagai program 
dan kebijakan, termasuk peningkatan infrastruktur, promosi 
pariwisata, pengembangan destinasi wisata baru, pencapaian 
emosi wisatawan dan pengalaman yang didapatkan oleh 
wisatawan (Parmawati dkk, 2022). 

Studi ini menyoroti penerapan Control Value Theory Achieve-
ment Emotions (CVTAE) dan pengalaman berwisata. Control-
Value Theory of Achievement Emotions (CVTAE) adalah sebuah 
teori yang menjelaskan bagaimana emosi yang berkaitan 
dengan pencapaian dapat dipengaruhi oleh persepsi kontrol 
dan nilai yang diberikan individu terhadap situasi tertentu 
(Rezaei dkk, 2023). Dalam konteks pariwisata, CVTAE dapat 
digunakan untuk memahami bagaimana wisatawan 
merespons berbagai aspek dari pengalaman berwisata 
mereka berdasarkan persepsi kontrol (kemampuan untuk 
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mempengaruhi hasil) dan nilai (pentingnya hasil tersebut) 
(Simonton & Garn, 2020). CVTAE menekankan bahwa 
emosi positif dan negatif yang dirasakan wisatawan, seperti 
kebahagiaan, kegembiraan, kekecewaan, atau kebosanan, di-
pengaruhi oleh keyakinan mereka tentang seberapa banyak 
kendali yang mereka miliki atas pengalaman wisata dan 
seberapa bernilai pengalaman tersebut bagi mereka (Rezaei 
dkk, 2023). 

Pengalaman wisata merupakan kombinasi dari berbagai 
faktor yang mencakup interaksi antara wisatawan dengan 
lingkungan (Haseeb & Mitra, 2023), budaya (Xu dkk, 2024), 
dan orang-orang yang ditemui selama perjalanan (Zhou dkk, 
2023). Pengalaman wisata yang berkesan dan memuaskan 
dapat dipengaruhi oleh berbagai elemen seperti kualitas 
layanan (Guo dkk, 2024), keindahan alam (Diallo dkk, 2022), 
fasilitas yang tersedia (Das & Maitra, 2024), dan aktivitas 
yang ditawarkan (Su dkk, 2021). Selain itu, storytelling atau 
narasi tentang destinasi juga berperan penting dalam mem-
bentuk persepsi Control Value Theory Achievement emotions 
(CVTAE) (Su dkk, 2020)dan Pengalaman Wisata (Yang, 
2023). Ketika narasi yang disampaikan mampu menggugah 
imajinasi dan emosi, pengalaman wisata menjadi lebih ber-
makna dan mengesankan (Bassano dkk, 2019). 

Sementara itu, pengalaman yang berkesan merujuk pada 
aspek-aspek yang membuat perjalanan wisata menjadi luar 
biasa dan tidak terlupakan bagi wisatawan (Chen dkk, 2023). 
Ini melibatkan elemen seperti keunikan aktivitas, suasana 
acara, dan interaksi dengan budaya lokal (Intason dkk, 2021). 
Pengalaman yang berkesan adalah pengalaman yang melebihi 
ekspektasi wisatawan dan meninggalkan kesan mendalam (Q. 
Wang dkk, 2023). Elemen-elemen seperti storytelling yang 
menarik, inovasi dalam aktivitas, dan kualitas layanan ber-
kontribusi pada penciptaan pengalaman yang berkesan (van 
Laer dkk, 2019).  

Pengalaman yang positif dan berkesan ini sangat ber-
pengaruh terhadap niat wisatawan untuk kembali (revisit in-
tention), di mana tingkat kepuasan yang tinggi sering kali ber-
banding lurus dengan keinginan untuk mengunjungi kembali 
destinasi yang telah mereka kunjungi (Pai dkk, 2020). Selain 
itu, berbagai faktor seperti keunikan destinasi, interaksi yang 
menyenangkan dengan penduduk lokal, dan pelayanan yang 

berkualitas juga memainkan peran penting dalam memben-
tuk persepsi wisatawan terhadap pengalaman mereka (Chen 
dkk, 2023). Ketika pengalaman wisata mampu memenuhi 
bahkan melampaui ekspektasi, wisatawan tidak hanya 
memiliki niat untuk kembali, tetapi juga cenderung mem-
bagikan pengalaman positif mereka kepada orang lain, yang 
pada gilirannya dapat menarik lebih banyak wisatawan ke 
destinasi tersebut (Ponsignon dkk, 2023). Dengan demikian, 
pengalaman yang mendalam dan berkesan tidak hanya 
meningkatkan revisit intention, tetapi juga mendukung pro-
mosi destinasi melalui word of mouth dan 
loyalitas wisatawan. 

Kota Bukittinggi, sebagai salah satu destinasi wisata yang ada 
di Indonesia, menawarkan beragam daya tarik yang memikat, 
terutama di sektor wisata berbayar. Adanya wisata berbayar 
ini telah diatur oleh Peraturan Daerah (Perda) No.08 Tahun 
2023, yang mengatur seluruh yang terkait dengan Pajak dan 
Retribusi daerah. Dengan latar belakang sejarah yang kaya, 
situs-situs bersejarah seperti Benteng Fort De Kock dan 
Panorama Lobang Jepang menarik minat wisatawan yang 
ingin menjelajahi kekayaan budaya dan sejarah kota ini. Di 
sisi alam, Ngarai Sianok menampilkan panorama alam yang 
memukau dengan lembah hijau dan tebing tinggi, sementara 
Taman Marga Satwa Kinantan menjadi tujuan populer bagi 
para pengunjung yang mencari petualangan alam dan ingin 
melihat berbagai satwa dilindungi dari berbagai belahan 
dunia. Dengan kombinasi warisan budaya, sejarah, dan 
keindahan alamnya, Kota Bukittinggi berhasil menarik minat 
pengunjung baik dari dalam maupun luar negeri untuk men-
jelajahi pesonanya yang unik dalam sektor wisata berbayar. 

Kota Bukittinggi, dengan pesonanya yang khas, tidak hanya 
menawarkan keindahan alam yang memukau, tetapi juga 
kekayaan budaya yang begitu mendalam. Berbagai festival 
dan acara budaya yang digelar secara rutin, seperti Festival 
Budaya Minangkabau, menjadi magnet bagi wisatawan yang 
ingin lebih dekat dengan akar budaya Sumatera Barat. Dalam 
perhelatan tersebut, pengunjung dapat menyaksikan 

Tabel 1 Daya Tarik Wisata Berbayar  
di Kota Bukittinggi 

No Objek Wisata Berbayar di Kota Bukittinggi 

1 Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan 

2 Benteng Fort de Kock 

3 Panorama Lobang Jepang 

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Bukittinggi, 2024. 

Tabel 2. Nama Event di Kota Bukittinggi 

No Nama Event 

1 Gadih Minang Marandang 

2 Festifal Ayam Berkokok Balenggek 

3 Pekan Literasi Budaya 

4 Padati 

5 Wisata Derby 

6 Bukittinggi Photography Competition 

7 Duta Wisata Bujang jo Gadih Kota Bukittinggi 

8 
HUT Pencanangan Bukittinggi sebagai Kota 
Wisata ke-40 Tahun di Taman Pedestrian Jam 
Gadang 

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Bukittinggi, 2024.. 
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langsung keunikan tarian tradisional seperti tari piring, 
pasambahan, dan randai yang dibawakan oleh penari-penari 
berbakat. Tidak hanya pertunjukan seni, wisatawan juga 
dapat terlibat dalam berbagai kegiatan budaya lainnya, seperti 
mengikuti proses pembuatan kerajinan tangan khas 
Minangkabau, belajar memasak kuliner tradisional, atau 
bahkan mengenakan pakaian adat Minangkabau. Dengan 
demikian, kunjungan ke Bukittinggi tidak hanya sekadar 
berwisata, tetapi juga menjadi sebuah perjalanan untuk 
mengenal lebih dalam kekayaan budaya Indonesia.  

Dengan adanya daya tarik wisata berbayar dan tidak berbayar, 
yang beragam serta penyelenggaraan even – even Kota 
Bukittinggi berhasil mendatangkan wisatawan nusantara. 
Jumlah kunjungan wisatawan nusantara Kota Bukittinggi 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

Dengan adanya orang berkunjung ke daya tarik wisata berba-
yar di Kota Bukittinggi ini, bukan berarti tidak memiliki tan-
tangan yang harus dihadapi oleh Dinas Pariwisata Bukittinggi 
untuk meningkatkan daya tarik dan kepuasan wisatawan. 
Berdasarkan wawancara awal dengan staf pelaksana 
Perencanaan Dinas Pariwisata Kota Bukittinggi, menyebut-
kan bahwa pariwisata Bukittinggi belum memiliki paket 
wisata. Selain itu dalam dokumen Rencana Induk Pengem-
bangan Pariwisata Kota (Ripparkot Bukittinggi tahun 2017-
2026)  dan  Rencana Strategis Pariwisata 2023-2026 menga-
takan bahwa permasalahan yang dihadapi adalah event 
atmosphere , yaitu suasana, pengalaman, dan kesan yang dirasa-
kan pengunjung selama acara,yang belum optimal. 
Wisatawan yang tidak mendapatkan pengalaman yang berke-
san, akan menurunkan nilai (CVTAE mereka (Rezaei dkk, 
2023).  

Destinasi ini belum memiliki nilai pengalaman pariwisata 
yang jelas. Salah satu Staf Pelaksana Perencanaan Dinas Pa-
riwisata Kota Bukittinggi menjelaskan, "Wisatawan belum 
sepenuhnya merasa puas saat berkunjung ke destinasi wisata 
di Kota Bukittinggi" (wawancara, 7 Juni 2024). 

Selain itu, kekurangan dalam deskripsi storytelling pada ge-
osite juga menjadi perhatian. Hal ini, menurut beberapa 

wisatawan, mengurangi keterhubungan emosional mereka 
dengan destinasi. Salah seorang wisatawan melalui akun 
Instagram @matabukittinggi menyatakan, "Deskripsi ten-
tang geosite terlalu umum dan tidak mampu menciptakan 
kesan mendalam" (2 April 2024). 

Kurangnya inovasi dalam aktivitas fisik yang ditawarkan juga 
menjadi tantangan. "Kami merasa aktivitas yang ada terlalu 
monoton, sehingga kurang memberikan pengalaman baru 
atau tantangan," ungkap salah seorang wisatawan (Instagram 
@matabukittinggi, 2 April 2024). 

Lebih jauh, rasa bangga dan puas yang rendah setelah 
mengunjungi Bukittinggi juga menjadi perhatian utama. 
"Kualitas layanan dan daya tarik wisata di Bukittinggi masih 
perlu ditingkatkan untuk memberikan pengalaman yang lebih 
baik bagi wisatawan," ujar Staf Pelaksana Perencanaan Dinas 
Pariwisata Kota Bukittinggi (wawancara, 7 Juni 2024). 

Terakhir, kelemahan dalam personal branding destinasi turut 
diidentifikasi. Seorang wisatawan menuliskan, "Bukittinggi 
belum memiliki identitas yang kuat sebagai destinasi wisata 
unggulan" (Instagram @matabukittinggi, 2 April 2024). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 
meneliti dengan judul “Eksplorasi CVTAE Terhadap Tourist 
Experience dan Revisit Intention di Taman Margasatwa dan Bu-
daya Kinantan di Kota Bukittinggi” 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah pendekatan kualitatif dengan pendekatan fenomenologis, 
yang berlandaskan pada filosofi postpositivisme. Pendekatan 
ini digunakan untuk memahami secara mendalam fenomena 
yang terjadi dalam konteks pengalaman wisatawan di Taman 
Margasatwa dan Budaya Kinantan di Kota Bukittinggi. Da-
lam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama 
dalam pengumpulan data, yang memungkinkan untuk meng-
gali perspektif dan pengalaman subjektif wisatawan terkait 
dengan teori CVTAE. Menurut Sugiyono & Lestari (2021) 
metode penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian 
secara mendalam melalui pengumpulan data yang bersifat 
deskriptif dan bukan angka. Penelitlian ini menekankan pada 
makna, pemahaman, dan interpretasi terhadap fenomena 
yang terjadi dalam konteks tertentu. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara mendalam dengan wisatawan 
yang mengunjungi Taman Margasatwa dan Budaya 
Kinantan, serta wawancara dengan pihak pengelola destinasi 
wisata tersebut. Selain itu, pengamatan langsung (observasi) 
di lokasi juga dilakukan untuk memperoleh data yang lebih 
komprehensif mengenai interaksi antara wisatawan dengan 
elemen-elemen yang ada di destinasi, seperti kualitas layanan, 
narasi yang disampaikan, aktivitas yang ditawarkan, dan sua-
sana yang tercipta. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi 
tema-tema utama yang berkaitan dengan persepsi kontrol, 
nilai pengalaman wisata, serta emosi yang dirasakan oleh 
wisatawan. Selain itu, peneliti juga akan memeriksa hubungan 
antara pengalaman wisata dan niat untuk kembali berkunjung 

Tabel 3. Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara  
Kota Bukittinggi 

Tahun 
Kunjungan Wisatawan Nusantara 

Kota Bukittinggi (Orang) 

2019 933,609,00 

2020 1,471,542,00 

2021 748,074,00 

2022 1,231,306,00 

2023 1,029,191,00 

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Barat, 2024. 



 

ISSN 2773-4723 [online] ISSN 1410-7112 [print]  https://journals.itb.ac.id/index.php/wpar 77 

(revisit intention), serta bagaimana pengaruhnya terhadap ting-
kat kepuasan dan loyalitas wisatawan. Hasil penelitian ini di-
harapkan dapat memberikan wawasan mengenai pengaruh 
teori CVTAE terhadap pengalaman wisata dan niat kembali 
wisatawan, serta memberikan rekomendasi untuk pengem-
bangan destinasi wisata di Bukittinggi. 

Persepsi Kontrol dan Nilai Pengalaman Wisata 

Menurut Control Value Theory Achievement Emotions emosi 
yang dialami individu dipengaruhi oleh dua faktor utama: 
kontrol (kemampuan individu untuk mempengaruhi atau 
mengendalikan peristiwa yang mereka alami) dan nilai 
(penilaian terhadap hasil dari suatu pengalaman) (Simonton 
& Garn, 2020). Dalam konteks wisata, kedua faktor ini ter-
bukti memainkan peran penting dalam membentuk pengala-
man emosional wisatawan. 

a. Persepsi Kontrol Wisatawan 

Wisatawan yang merasa memiliki kontrol atas kunjungan 
mereka melaporkan emosi yang lebih positif, seperti keba-
hagiaan dan kepuasan. Persepsi kontrol ini melibatkan ke-
mampuan untuk memilih aktivitas yang mereka inginkan, 
memilih rute perjalanan, atau mengatur waktu kunjungan 
mereka. Seorang wisatawan mengungkapkan, Saya merasa se-
nang karena bisa memilih jalur perjalanan yang lebih sesuai dengan 
keinginan saya. Saya bisa berinteraksi dengan satwa atau menjelajahi 
area taman sesuai waktu saya. 

Sebaliknya, wisatawan yang merasa kurang memiliki kontrol 
atas pengalaman mereka melaporkan emosi negatif, seperti 
frustrasi atau kekecewaan. Salah seorang wisatawan ber-
pendapat, 

 "Saya merasa kecewa karena slot untuk aktivitas yang saya inginkan 
sudah penuh. Rasanya seperti tidak punya pilihan lagi."  

Hal ini menunjukkan bahwa pengaturan dan komunikasi 
yang lebih baik tentang ketersediaan aktivitas dan fasilitas 
sangat penting dalam menciptakan pengalaman yang 
memuaskan (Chen dkk,2023) 

b. Persepsi Nilai Pengalaman 

Nilai pengalaman berhubungan langsung dengan seberapa 
besar wisatawan merasa bahwa kunjungan mereka mem-
berikan manfaat atau kepuasan. Wisatawan yang merasa 
mendapatkan wawasan baru atau pengalaman edukatif 
cenderung merasa lebih puas dan cenderung memiliki emosi 
positif (Cornelisse, 2018). Sebagai contoh, seorang 
pengunjung mengatakan,  

"Saya sangat menghargai pengetahuan yang saya dapatkan tentang 
satwa yang ada di taman ini. Pemandu memberikan informasi yang 
sangat menarik tentang spesies-spesies langka."  

Sebaliknya, wisatawan yang merasa bahwa pengalaman 
mereka kurang bernilai, seperti karena fasilitas yang tidak me-
madai atau kurangnya variasi aktivitas, melaporkan perasaan 
kecewa atau tidak puas. Salah seorang wisatawan menya-
takan,  

"Saya berharap ada lebih banyak kegiatan yang dapat dilakukan di 
sini selain melihat hewan. Aktivitasnya sangat terbatas." 

Faktor yang Mempengaruhi Emosi Wisatawan 

a. Kualitas Layanan 

Kualitas layanan yang diberikan oleh staf Taman Margasatwa 
dan Budaya Kinantan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pengalaman emosional wisatawan. Wisatawan yang merasa 
dilayani dengan ramah dan profesional cenderung me-
ngalami emosi positif. Sebagai contoh, salah satu pengunjung 
mengungkapkan,  

"Staf di sini sangat membantu dan ramah. Mereka memberi kami 
petunjuk tentang aktivitas yang dapat dilakukan dan menjawab 
pertanyaan dengan sangat baik."  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Arboled 2023), 
kualitas layanan yang tinggi berhubungan dengan pening-
katan kepuasan dan emosi positif, yang pada gilirannya 
meningkatkan niat untuk kembali. 

Namun, sebagian wisatawan melaporkan ketidakpuasan 
terkait dengan layanan yang kurang responsif. Sebagai con-
toh, seorang wisatawan mengatakan,  

"Saya merasa agak bingung karena tidak ada cukup informasi yang 
jelas tentang aktivitas yang tersedia. Saya harus mencari informasi 
sendiri."  

Hal ini mengindikasikan pentingnya pelatihan staf dalam me-
nyediakan informasi yang lebih jelas dan lengkap bagi 
wisatawan. 

b. Fasilitas dan Aktivitas 

Fasilitas yang memadai dan aktivitas yang beragam juga me-
mainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman 
wisata yang memuaskan. Wisatawan yang merasa bahwa 
fasilitas seperti tempat duduk, toilet, dan area istirahat me-
madai cenderung merasa lebih nyaman dan puas (Das & 
Maitra, 2024). Sebagai contoh, seorang wisatawan 
mengungkapkan,  

"Saya senang bisa duduk dengan nyaman di tempat yang sudah dise-
diakan, setelah berkeliling taman." 

Namun, sebagian wisatawan juga mengungkapkan bahwa 
fasilitas tersebut masih terbatas. Seorang wisatawan menu-
turkan,  

"Saya rasa masih perlu ada lebih banyak tempat duduk di area taman. 
Kadang-kadang, kita harus berdiri lama karena area tersebut penuh."  

Selain itu, variasi aktivitas seperti tur satwa, pertunjukan 
edukasi, dan interaksi dengan satwa juga penting dalam 
meningkatkan nilai pengalaman. Seorang wisatawan menga-
takan, 

 "Program tur edukasi sangat menarik, tetapi saya merasa aktivitas 
yang ditawarkan tidak cukup banyak untuk membuat pengalaman 
saya lebih berkesan." 
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c. Narasi dan Storytelling 

Narasi yang disampaikan oleh pemandu wisata atau melalui 
informasi tertulis memiliki pengaruh besar dalam mencip-
takan keterlibatan wisatawan. Wisatawan yang merasa ter-
hubung dengan cerita-cerita yang dibagikan cenderung me-
rasa lebih puas dan terlibat secara emosional. Salah seorang 
wisatawan mengungkapkan,  

"Cerita yang disampaikan tentang satwa sangat menarik. Saya merasa 
lebih terhubung dengan taman ini setelah mendengarnya."  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yang 
(2023) yang menunjukkan bahwa storytelling dapat mening-
katkan keterlibatan emosional dan memperkuat pengalaman 
wisata. 

Namun, beberapa wisatawan merasa bahwa narasi yang dise-
diakan kurang mendalam atau kurang menggugah. Seorang 
wisatawan mengungkapkan,  

"Saya ingin lebih banyak cerita atau informasi tentang asal-usul satwa 
yang ada di sini. Ceritanya terlalu singkat dan tidak terlalu men-
dalam."  

Oleh karena itu, penting bagi pengelola taman untuk mem-
perkaya narasi dengan informasi yang lebih menarik dan 
mendalam tentang keanekaragaman satwa dan budaya yang 
ada. 

Niat untuk Kembali (Revisit Intention) 

Niat wisatawan untuk mengunjungi kembali Taman 
Margasatwa dan Budaya Kinantan sangat dipengaruhi oleh 
emosi yang mereka rasakan selama kunjungan. Wisatawan 
yang mengalami emosi positif, seperti kebahagiaan dan 
kepuasan, cenderung memiliki niat yang kuat untuk kembali. 
Seorang wisatawan mengatakan,  

"Saya pasti akan kembali ke sini dengan keluarga saya. Pengalaman 
saya sangat menyenankan, terutama karena saya bisa belajar 
banyak." 

Sebaliknya, wisatawan yang merasa tidak puas dengan 
pengalaman mereka melaporkan niat yang rendah untuk 
kembali. Sebagai contoh, seorang wisatawan mengungkap-
kan,  

"Saya rasa saya tidak akan kembali lagi kecuali ada peningkatan 
dalam fasilitas dan lebih banyak kegiatan yang ditawarkan." 

 Penelitian oleh Camilleri & Filieri (2023) menunjukkan 
bahwa pengalaman positif yang kuat berhubungan dengan 
peningkatan niat untuk kembali, yang penting untuk keber-
lanjutan destinasi wisata. 

a. Word of Mouth dan Pengaruh Sosial 

Faktor word of mouth yaitu penyebaran informasi atau 
rekomendasi dari mulut ke mulut oleh wisatawan yang 

berkunjung, juga memainkan peran penting dalam niat untuk 
kembali. Wisatawan yang merasa puas cenderung 
merekomendasikan destinasi ini kepada teman dan keluarga, 
yang dapat mempengaruhi keputusan pengunjung potensial. 
Salah seorang wisatawan mengatakan,  

"Saya pasti akan memberi tahu teman-teman saya tentang tempat ini. 
Pengalaman saya sangat berharga." 

Menurut penelitian oleh Long (2022) word of mouth yang 
positif dapat meningkatkan daya tarik destinasi wisata dan 
meningkatkan peluang untuk mendapatkan pengunjung 
baru. 

Tantangan dan Rekomendasi untuk Meningkatkan 
Pengalaman Wisata 

Meskipun Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan 
memiliki potensi besar untuk menarik wisatawan, terdapat 
beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan 
pengalaman wisata yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip 
CVTAE. Tantangan utama yang diidentifikasi adalah ku-
rangnya variasi aktivitas, fasilitas yang terbatas, dan ku-
rangnya pengembangan narasi yang mendalam tentang 
keanekaragaman satwa dan budaya. Sejumlah pengunjung 
juga merasa bahwa taman ini belum cukup mampu mencip-
takan keterlibatan emosional yang mendalam. Oleh karena 
itu, pengelola taman perlu melakukan beberapa perbaikan 
untuk meningkatkan pengalaman wisata: 

a. Peningkatan Kualitas Layanan: Pelatihan staf untuk mem-
berikan pelayanan yang lebih ramah, responsif, dan in-
formatif. 

b. Diversifikasi Aktivitas Wisata: Penambahan lebih banyak 
aktivitas edukatif dan interaktif yang dapat menarik 
wisatawan dari berbagai kalangan. 

c. Peningkatan Fasilitas: Penambahan tempat duduk, area 
istirahat, dan fasilitas lainnya untuk meningkatkan 
kenyamanan wisatawan. 

d. Pengembangan Storytelling: Memperdalam narasi dan cerita 
tentang keanekaragaman satwa dan budaya untuk 
meningkatkan keterlibatan wisatawan. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan CVTAE mem-
berikan wawasan yang berguna dalam memahami pengala-
man wisatawan dan niat mereka untuk kembali ke Taman 
Margasatwa dan Budaya Kinantan di Kota Bukittinggi. 
Pengalaman yang berkesan sangat bergantung pada persepsi 
kontrol dan nilai yang dirasakan oleh wisatawan, yang pada 
gilirannya mempengaruhi emosi dan revisit intention mereka. 
Untuk meningkatkan daya tarik dan kepuasan wisatawan, di-
perlukan inovasi dalam aktivitas wisata, peningkatan story-
telling, dan kualitas layanan di destinasi tersebut.
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